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Permasalan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah analisis kebijakan 
pemerintah kota dalam penuntasan pembangunan pasar Cik Puan di Pekanbaru 
Riau. Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil 
analisis kebijakan yang di ambil oleh pemerintah kota dalam penuntasan 
pembangunan pasar Cik Puan di Pekanbaru Riau. Teknik pengumpulan data 
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara sistematik, 
observasi, dan studi dokumen. Teknik wawancara sistematik adalah tanya jawab 
kepada responden mengenai permasalahan yang hendak diteliti berdasarkan 
pedoman wawancara. Teknik observasi adalah peneliti mengadakan pengamatan 
langsung kelapangan untuk melihat keadaan secara nyata dan studi dokumen 
adalah pengumpulan data-data yang relevan yang memberikan informasi 
berkenaan dengan penelitian. Teknik analisa data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah bersifat deskritif kualitatif. Yaitu data yang penulis dapatkan 
dalam bentuk kata-kata dan penulis menggambarkan dalam bentuk kata-kata atau 
kalimat terpisah menurut jenisnya kemudian menganalisa dan membuat laporan 
hasil penelitian dalam bentuk uraian-uraian yang dilengkapi dengan keterangan-
keterangan yang diberikan informan. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 
Analisis Kebijakan Pemerintah Kota dalam Penuntasan Pembangunan Pasar Cik 
Puan di Pekanbaru Riau menghasilkan keputusan bahwasanya pasar Cik Puan 
belum akan di bangun dikarenakan berbagai kendala. Dari hasil penelitian 
informan dari kelompok pemerintah sepakat bahwasanya pembangunan pasar 
Cik Puan akan lebih efektif dan bermanfaat jika dilanjutkan pembangunannya, 
begitupun dengan informan dari pedagang dan masyarakat. Namun setelah 
menimbang dan membandingkan alternatif kebijakan yang ada, pemerintah kota 
memutuskan untuk belum akan menlanjutkan pembangunan pasar Cik Puan. 
Keputusan ini diambil  dikarenakan pembangunan pasar Cik Puan terhalang 
kewewenangan akibat aset tanah pasar Cik Puan yang di miliki oleh pemprov 
Riau. Kemudian belum adanya kesepakatan antara pemprov dan pemko baik dari 
segi pengelolaan dan bagi hasil. Selain itu tidak tersedianya anggaran dan 
adanya unsur politik juga menjadi kendala dalam penuntasan pembangunan 
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